
 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dendang dalam prosesi malam bainai merupakan bentuk inovasi dari musik 

tradisional Minangkabau yang digabungkan dengan alat musik modern. Estetika 

dari dendang-dendang tersebut terbentuk dari berbagai unsur (musikal dan non 

musikal), yang terbagi ke dalam tiga aspek yaitu, wujud, bobot, dan isi. Wujud yang 

dimaksud adalah unsur-unsur musikal yang membentuk susunan dendang tersebut. 

Dendang dalam prosesi malam bainai dinyanyikan dengan struktur yang cukup 

sederhana, dengan beberapa pengulangan irama. Pada dendang buai anak dan 

dendang batalingkin, bentuk lagu yang dibawakan adalah bentuk lagu satu bagian 

yang terdiri dari satu kalimat pertanyaan dan satu kalimat jawaban. Selanjutnya, 

pada dendang malapeh anak, bentuk lagu yang dibawakan adalah bentuk lagu tiga 

bagian dengan satu periode lagu yang terdiri dari tiga irama berbeda. Dendang 

dalam prosesi malam bainai tidak satupun yang termasuk ke dalam kelompok 

dendang gembira. Dendang-dendang tersebut diklasifikasikan ke dalam jenis 

dendang satangah tiang dan dendang ratok, dengan jenis lagu mayor dan minor. 

Apabila dilihat dari segi lirik, bentuk lirik yang dibawakan merupakan karangan 

bebas yang disusun ke dalam bentuk pantun. Dalam menyanyikan dendang pada 

prosesi malam bainai, terdapat teknik dasar yang digunakan yaitu teknik garinyiak. 

Selain unsur-unsur musikal yang menjadi menunjang estetika dendang dalam 

prosesi malam bainai, juga terdapat unsur pendukung non musikal seperti, suasana, 

gagasan, pesan, bakat, keterampilan, dan sarana atau media yang digunakan. 
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Dendang sebagai sebuah kesenian yang diwariskan secara turun temurun 

memiliki fungsi yang beragam dalam kehidupan masyarakat. Fungsi dendang 

dalam prosesi malam bainai pada dasarnya merupakan sebagai musik iringan yang 

bertujuan untuk membentuk suasana. Namun apabila dikaji lebih dalam, terdapat 

tiga fungsi dendang dalam prosesi malam bainai yaitu, fungsi pengungkapan 

emosional, fungsi komunikasi dan fungsi kesinambungan budaya. Fungsi 

pengungkapan emosional dimaksudkan sebagai ungkapan perasaan antara anak dan 

orang tua, fungsi komunikasi merupakan media penyampaian pesan dari orang tua 

kepada anaknya, serta bentuk interaksi antara pendendang dan calon anak daro. 

Selanjutnya, fungsi kesinambungan budaya yang dimaksud merupakan bentuk 

pelestarian dendang dan prosesi malam bainai, yang dikemas dalam konsep yang 

lebih kreatif dan menarik. 

B. Saran 

Kemasan dendang dalam prosesi malam bainai merupakan bentuk 

pelestarian budaya yang ada di masa kini. Pelestarian tersebut diharapkan terus 

berlanjut hingga ke generasi selanjutnya, tanpa menghilangkan bentuk asli dari 

dendang yang ada. Penulis juga berharap proses regenerasi terus dilakukan, 

khususnya oleh Sanggar Sarai Sarumpun, agar kesenian dendang semakin dikenal 

oleh masyarakat luas dari berbagai kalangan. 
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